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Terganggunya/terhambatnya aspek perkembangan emosi akan mempengaruhi perkembangan 
pada aspek lainnya juga seperti aspek perkembangan sosial, kognitif, dan bahasa. Mengingat 
begitu pentingnya mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah secara dini 
maka perlu sebuah instrumen asesmen untuk mengetahui hambatan perkembangan emosi 
anak prasekolah. Penelitian ini bertujuan membuat instrumen asesmen aspek emosi untuk 
mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah. Dengan mixed methods 
research design, penelitian ini berusaha mengembangkan Instrumen asesmen aspek emosi 
untuk mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock. Hasil penelitian menunjukan bahwa instrumen 
asesmen aspek emosi ini sudah valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk 
mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah. 
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Pendahuluan 
Secara alami seorang individu akan mengalami tahapan proses perkembangannya 
dimulai dari keluarganya. Keluarga mempunyai peran penting untuk mengembangkan 
potensi individu. Lingkungan berikutnya yang akan didatangi oleh seorang individu yaitu 
sekolah. Ruang lingkup sekolah lebih besar ketimbang keluarga karena aspek – aspek yang 
mempengaruhi perkembangan individu disekolah lebih luas lagi. Aspek perkembangan 
kognitif, komunikasi, moral/etika, social, emosi dan motorik di sekolah lebih luas daripada 
di rumah. Orang tua harus mempersiapkan anaknya untuk memasuki lingkungan sekolah 
yang lebih beragam dalam hal interaksi. Orang tua perlu memperhatikan aspek emosi 
anaknya yang akan memasuki usia sekolah. Aspek emosi adalah modal awal bagi anak untuk 
memasuki lingkungan sekolah karena di sekolah anak akan berinteraksi dengan banyak 
orang. 
Karena emosi memainkan peran yang sedemikian penting dalam menentukan cara 
penyesuaian pribadi dan sosial yang akan dilakukan anak, tidak hanya dalam masa kanak – 
kanak tetapi juga setelah mereka tumbuh menjadi remaja dan dewasa maka perkembangan 
mereka harus sedemikian rupa sehingga memungkinkan penyesuaian yang baik (Hurlock, 
2005). Segala sesuatu yang mengganggu perkembangan emosi yang baik akan menghambat 
penyesuaian yang dilakukan anak. Lagipula, karena dasar bagi berbagai pola emosi terletak 
pada awal kehidupan, maka tahun - tahun awal kehidupan adalah periode yang penting 
dalam menentukan bentuk pola itu. 
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Penelitian-penelitian mengenai emosi yang dilakukan pada anak-anak menunjukkan 
bahwa emosi memainkan peranan penting dalam perkembangan seorang anak. Pentingnya 
peranan emosi dalam perkembangan anak akan terlihat melalui akibat yang muncul sebagai 
akibat deprivasi emosi. Deprivasi emosi diartikan sebagai keadaan dimana seorang anak 
kurang memperoleh kesempatan untuk mendapatkan pengalaman emosional yang 
menyenangkan, khususnya kasih sayang, kegembiraan, kesenangan, dan rasa ingin tahu 
(Sunaryo & Sunardi, 2006). Hal ini biasanya dijumpai pada anak-anak yang diterlantarkan 
atau ditolak oleh orang tuanya, atau anak-anak yang dirawat di lembaga-lembaga seperti 
rumah sakit atau panti-panti asuhan dalam waktu yang lama (Sunaryo & Sunardi, 2006). 
Pola emosi pada masa anak-anak menunjukkan  kecenderungan untuk tetap bertahan 
kecuali jika anak yang bersangkutan mengalami perubahan radikal dalam segi kesehatan, 
lingkungan, atau hubungan personal atau sosialnya (Hurlock, 2005). 
Perkembangan emosi secara umum dipengaruhi dua faktor penting yang berhubungan 
satu dengan lainnya yaitu kematangan dan proses belajar (Elizabeth B. Hurlock, 2005). 
Faktor pematangan dan faktor belajar kedua-duanya memengaruhi perkembangan emosi, 
tetapi faktor belajar lebih penting, karena belajar merupakan faktor yang lebih dapat 
dikendalikan. Faktor pematangan juga agak dapat dikendalikan, tetapi hanya dengan cara 
memengaruhi kesehatan fisik dan memelihara keseimbangan tubuh, yaitu melalui 
pengendalian kelenjar yang sekresinya dikendalikan oleh perkembangan emosi (Elizabeth B. 
Hurlock, 2005). 
Perkembangan emosional mempunyai suatu arah yaitu keseimbangan emosional yang 
diartikan sebagai suatu pengendalian emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak 
menyenangkan. Satu hal perlu diperhatikan dalam keseimbangan emosional yaitu 
pengendalian emosi yang diartikan sebagai pengarahan energi emosional ke dalam saluran 
ekspresi yang berguna dan dapat diterima oleh lingkungan sosial. Bila seseorang individu 
telah berhasil mengendalikan emosinya, maka dikatakan bahwa dia telah mencapai 
kematangan emosional. Karena emosi memainkan peran yang sedemikian penting dalam 
kehidupan, maka penting diketahui bagaimana perkembangan dan pengaruh emosi terhadap 
penyesuaian pribadi dan sosial. Instrumen asesmen aspek emosi diharapkan dapat digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan emosi anak pra sekolah, sehingga apabila 
anak mengalami hambatan atau bahkan kelainan pada aspek perkembangan emosinya, bisa 
terditeksi secara dini sehingga akan makin dini pula intervensi dapat dilakukan. 
Metode Penelitian 
Produk akhir dari penelitian ini adalah sebuah instrumen asesmen aspek emosi untuk 
mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah. karena penelitian ini dilakukan 
dengan dua tahap yaitu tahap pertama menggunakan metode kualitatif dan tahap kedua 
dengan metode kuantitatif maka penelitian dilaksanakan menggunakan mixed method 
research design. Mixed methods research design adalah suatu prosedur untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan "mencampur" metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 
dalam satu kajian untuk memahami sebuah masalah penelitian (Creswell, 2008). 
Tahap pertama teknik pengumpulan data dengan metode studi Delphi, yakni sebuah 
komunikasi interaksi yang terstruktur antara peneliti dan ahli di lapangan dalam rangka 
mengembangkan tema, kebutuhan, arahan dan prediksi suatu topik 
(delphistudy.org/about.html). pemilihan kelompok delpi terdiri dari lima orang ahli, teknik 
sampel bersifat purposif berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti untuk 
mempermudah pengumpulan data, instrumen penelitian menggunakan angket terbuka 
tertutup. Tahap kedua teknik pengumpulan data menggunakan angket terbuka tertutup, 
Pemilihan sample untuk penelitian menggunakan teknik Cluster Sampling, adapun sampel 
dalam penelitian yaitu dua TK/PAUD yang berada di daerah pedesaan, dua TK/PAUD yang 
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berada di daerah semi perkotaan atau daerah transisi, dan dua TK/PAUD yang berada di 
daerah perkotaan, instrumen yang digunakan instrumen asesmen aspek emosi untuk 
mengetahui hambatan perkembangan emosi anak prasekolah.  
Analisis data kualitatif dengan teknik Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan 
konklusi dan verifikasi. Sedangkan data kuantitatif dianalisis untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen, maka dilakukan uji reliabilitas dengan rumus korelasi Alpha 
Cronbach, dengan menggunakan bantuan  soffware SPSS versi 17.0 for windows. Nilai 
korelasi dari hasil pengujian diinterprestasikan kedalam klasifikasi yang dibuat oleh 
Guilford. 
Hasil Penelitian 
1. Bentuk Draft Rancangan Instrumen Asesmen Perkembangan Emosi Anak Pra 
Sekolah 
Untuk mengatahui bagaimana perkembangan emosi anak usia pra sekolah, maka 
diperlukan sebuah intrumen yang dapat memberikan informasi atau gambaran perkembangan 
emosi tersebut. Langkah pertama untuk menyusun intrumen perkembangan emosi yaitu 
membuat kisi-kisi intrumen perkembangan berdasarkan teori Hurlock. 
a. Bentuk Kisi-kisi Instrumen Asesmen 
Ada beberapa langkah yang peneliti tempuh dalam menyusun kisi-kisi intrumen 
perkembangan emosi anak usia pra sekolah. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan aspek-aspek perkembangan emosi  
Berdasarkan teori Hurlock mengenai perkembangan emosi anak usia pra sekolah, 
diketahui bahwa terdapat 7 aspek perkembangan emosi yaitu takut, marah, cemburu, 
dukacita, keingintahuan, kegembiraan, kasih sayang 
2) Menentukan Komponen 
Dari setiap aspek perkembangan emosi, peneliti mengembangkannya menjadi beberapa 
komponen perkembangan emosi. Seperti dari aspek emosi takut, dikembangkan menjadi 4 
komponen yaitu malu, canggung, khawatir, dan cemas. Dari aspek marah dikembangkan 
menjadi 2 komponen yaitu impulsif dan ditekan. Dari aspek cemburu dikembangkan menjadi 
3 komponen, yaitu iri, rasa memiliki, dan rasa terabaikan. Dari aspek duka cita 
dikembangkan menjadi 2 komponen, yaitu kesedihan dan murung. Dari aspek keingintahuan 
dikembangkan menjadi 3 komponen, yaitu minat, pengamatan, dan tekun. Dari aspek 
kegembiraan/kesenangan/keriangan dikembangkan menjadi 1 komponen, yaitu rasa senang. 
Dan aspek kasih sayang dikembangkan menjadi 3 komponen, yaitu perhatian, suka, dan 
ramah tamah. 
3) Menentukan indikator 
Dalam menentukan indikator, peneliti mengembangkan dari setiap komponen 
perkembangan emosi. Untuk komponen malu peneliti membuat 5 indikator, untuk komponen 
canggung peneliti membuat 3 indikator, untuk komponen khawatir peneliti membuat 3 
indikator, untuk komponen cemas peneliti membuat 4 indikator, untuk komponen impulsif 
peneliti membuat 4 indikator, untuk ditekan peneliti membuat 4 indikator, untuk komponen 
iri peneliti membuat 2 indikator, untuk komponen rasa memiliki peneliti membuat 2 
indikator, untuk komponen rasa terabaikan peneliti membuat 2 indikator, untuk komponen 
kesedihan peneliti membuat 4 indikator, untuk komponen murung peneliti membuat 4 
indikator, untuk komponen minat peneliti membuat 2 indikator, untuk komponen 
pengamatan peneliti membuat 1 indikator, untuk komponen tekun peneliti membuat 1 
indikator, untuk komponen rasa senang peneliti membuat 3 indikator, untuk komponen 
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perhatian peneliti membuat 1 indikator, untuk komponen suka peneliti membuat 3 indikator, 
dan untuk komponen tamah ramah peneliti membuat 3 indikator. 
4) Membuat item pertanyaan 
Setelah indikator dibuat, maka peneliti mulai menyusun item pertanyaan. 
b. Bentuk Intrumen Asesmen 
a) Bentuk instrumen 
Bentuk instrumen asesmen perkembangan emosi untuk anak usia pra sekolah yang 
penulis susun berdasarkan teori Elizabeth B. Hurlock, berupa angket dengan jawaban yang 
telah disediakan. Bentuk dari intrumen ini berupa tabel. Pada baris pertama kolom pertama 
terdapat no item AE. Adapun penomoran berupa kode. Contoh AE.1.1.1 artinya aspek 
perkembangan emosi yang pertama yaitu takut, komponennya malu, untuk pertanyaan no 1. 
Contoh lain, AE.4.2.3 artinya aspek perkembangan emosi ke-4 yaitu dukacita, komponennya 
murung, untuk pertanyaan ke-3. Untuk baris kesatu kolom kedua terdapat pertanyaan. Baris 
kesatu kolom ketiga terdapat jawaban. Peneliti menggunakan jawaban dengan pilihan selalu, 
sering, jarang dan jarang sekali. Sedangkan pada baris pertama kolom keempat terdapat 
deskripsi.  
b) Cara Pengolahan dan pengambilan keputusan 
Untuk mengetahui apakah anak diduga mengalami hambatan dalam perkembangan 
emosi atau tidak, maka skor yang diperoleh dari hasil pengisian instrument asesmen 
perkembangan emosi dijumlahkan untuk tiap aspek perkembangan. 







Xn   = aspek perkembangan emosi ke-n 
Sn   = jumlah skor pada aspek perkembangan emosi ke-n 
Sn Max = skor maksimal pada aspek perkembangan emosi ke-n 
Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam klasifikasi 
sebagai berikut : 
1) 90% - 100% = Sangat baik 
2) 70% - 89%   = Baik 
3) 50% - 69%   = Cukup baik 
4) 39% - 49%   = kurang baik 
5) 26% - 38%   = Tidak  baik 
6) 25%           = Tidak berkembang 
Pengambilan keputusan : 
Anak diduga memiliki hambatan perkembangan emosi jika berada pada kreteria 5 
dan 6  
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2. Hasil Validasi Oleh Para Ahli  
a. Hasil Validasi Tahap I 
Berdasarkan hasil validasi tahap pertama, maka instrumen asesmen belum dapat dipakai 
untuk uji coba dilapangan, karena ada beberapa intrumen yang dibuang, diganti, ditambah 
dan direvisi. Butir instrumen yang dibuang atau dihapus yaitu AE.1.3.5, EA.4.1.4, AE.4.2.1; 
Butir instrumen yang diganti yaitu, AE. 1.3.3, AE.3.3.1, AE.5.1.1, AE.5.2; Butir instrumen 
yang direvisi yaitu AE.1.1.2, AE.1.1.3, AE.1.1.5, AE.1.2.1, AE.1.2.2, AE.1.2.3, AE.1.4.1, 
AE.1.4.2, AE.1.4.3, AE.1.4.4, AE.3.1.2, AE.5.2.1, AE.5.2.2, AE.5.2.2, AE.7.1.1, AE.7.2.2, 
AE.7.2.3; Butir instrumen yang ditambah yaitu AE.3.3.3. 
b. Hasil Validasi Tahap II 
Berdasarkan hasil validasi tahap kedua, dketahui bahwa instrumen asesmen emosi sudah 
disetujui oleh para ahli dan tidak lagi diperlukan revisi untuk seluruh butir instrumen. Butir 
instrumen sudah sesuai dan cukup sesuai untuk digunakan. Sehingga instrumen asesmen 
aspek emosi sudah dapat dipakai untuk uji coba dilapangan. 
3. Hasil Uji Coba 
a. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek takut 
termasuk sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 
0,943, sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek takut yang dihapus atau 
dibuang. 
b. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek marah 
termasuk sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 
0,941, sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek marah yang dihapus atau 
dibuang. 
c. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek cemburu 
termasuk tinggi. semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,888, 
sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek cemburu yang dihapus atau dibuang. 
d. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek Dukacita 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,851, 
sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek dukacita yang dihapus atau dibuang. 
e. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek 
keingintahuan termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item 
Delete < 0,731, sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek keingintahuan yang 
dihapus atau dibuang. 
f. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek 
Kegembiraan, Keriangan, Kesenangan termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom 
Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,755, sehingga tidak ada butir instrumen untuk 
aspek kegembiraan, Keriangan, Kesenangan yang dihapus atau dibuang. 
g. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek kasih sayang 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,880, 
sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek kasih sayang yang dihapus atau 
dibuang. 
h. Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi secara keselurhan 
termasuk sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 
0,962, sehingga tidak ada butir instrumen untuk aspek keseluruhan yang dihapus atau 
dibuang. 
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Pembahasan 
1. Penyusunan Bentuk Draft Instrumen Asesmen 
Langkah-langkah dalam penyusunan draft instrumen asesmen emosi anak usia pra 
sekolah yaitu membuat kisi-kisi instrumen asesmen. Tujuan pembuat kisi-kisi instrumen 
adalah agar pengembangan soal  intrumens sesuai dengan tujuan. Sebagaimana yang 
kemukakan oleh Nurgiantoro (2010 : 79) bahwa agar pengembangan soal evaluasi baik dan 
sinergis dengan tujuan dari evaluasi itu, maka harus dibuat kisi-kisi yang dijadikan acuan 
dalam pembuatan butir-butir soal.  
Dengan demikian, maka bentuk dari intrumen asesmen yang sesuai dengan pertanyaan 
yang telah dibuat ialah berbentuk angket. Pengumpulan data dengan menggunakan angket 
memiliki beberapa keuntungan yaitu, 1) lebih efisien, cocok digunakan untuk jumlah 
responden yang besar dan tersebar luas dibeberapa wilayah, bisa diberikan melalui berbagai 
cara (langsung, melalui pos, e-mail). 
2. Hasil Validasi  
Berdasarkan hasil validasi pada tahap pertama diketahui bahwa ada beberapa intrumen 
yang harus direvisi, dihapus, diganti atau ditambah. Menurut beberapa para ahli, bahwa pada 
butir soal yang harus direvisi dikarenakan kalimat pertanyaannya kurang jelas, kurang 
konkret, atau tidak jelas maksudnya. Sugiyono (2008 : 200) menyatakan bahwa “dalam 
prinsip penulisan pertanyaan, pertanyaan yang dibuat harus jelas isi dan tujuannya, bahasa 
harus dapat dimengerti oleh responden,....”. 
Sedangkan butir item yang harus dihapus atau diganti dikarenakan butir instrumen 
tersebut tidak sesuai  untuk anak usia pra sekolah. Menurut para ahli, bahwa anak usia pra 
sekolah tidak cocok untuk diberi tugas atau PR. Karena pada anak usia pra sekolah 
pembelajaran lebih kepada konteks hubungan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli. 
Vygotsky (Berk, L. E & Winsler, A., 1995) menekankan pentingnya konteks sosial untuk 
proses belajar anak, dan pengalaman interaksi sosial ini sangat berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir anak. Vygotsky juga menjelaskan bahwa bentuk-
bentuk aktivitas mental yang tinggi diperoleh dari konteks sosial dan budaya tempat anak 
berinteraksi dengan teman-temannya atau orang lain. Oleh karenanya, menurut Vygotsky, 
untuk memahami perkembangan anak, dituntut memahami relasirelasi sosial yang terjadi 
pada lingkungan tempat si anak bergaul. Piaget dan Vygotsky sangat menekankan 
pentingnya aktivitas bermain sebagai sarana untuk pendidikan anak, terutama untuk 
kepentingan pengembangan kapasitas berfikir. Mereka berpendapat bahwa perkembangan 
perilaku moral juga berakar pada aktivitas bermain anak, yaitu pada saat anak 
mengembangkan empati serta memahami peraturan dan peran kemasyarakatan. 
3. Hasil Uji Coba 
Berdasarkan hasil uji coba dilapangan diketahui relibilitas dan analisis item untuk setiap 
aspek adalah sebagai berikut:  
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek takut termasuk 
sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,943, sehingga 
tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek takut yang perlu dibuang atau direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek marah termasuk 
sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,941, sehingga 
tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek marah yang perlu dibuang atau direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek cemburu 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,888, 
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sehingga tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek cemburu yang perlu dibuang atau 
direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek Dukacita 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,851, 
sehingga tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek dukacita yang perlu dibuang atau 
direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek keingintahuan 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,731, 
sehingga tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek keingintahuan yang perlu dibuang 
atau direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek Kegembiraan, 
Keriangan, Kesenangan termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item 
Delete < 0,755, sehingga tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek Kegembiraan, 
Keriangan, Kesenangan yang perlu dibuang atau direvisi. 
Reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi untuk aspek kasih sayang 
termasuk tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,880, 
sehingga tidak ada butir instrumen asesmen untuk aspek kasih sayang yang perlu dibuang 
atau direvisi. 
Sedangkan reliabilitas instrumen asesmen perkembangan aspek emosi secara keselurhan 
termasuk sangat tinggi. Semua nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete < 0,961, 




Hasil penelitian menunjukan bahwa instrumen asesmen aspek emosi ini berbentuk 
angket sudah valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengetahui hambatan 
perkembangan emosi anak prasekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan untuk mahasiswa/peneliti 
selanjutnya, disarankan dalam penyusuanan instrumen asesmen terutama instrumen yang 
berbentuk angket, hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Merperhatikan prinsip-prinsip penyusunan kisi-kisi. 
b. Memperhatikan prisnsip penyusunan angket. 
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